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ABSTRAK

Maisyarah Ayn Budi Ningrum: Analisis Capaian Literasi STEM Peserta Didik pada
Pembelajaran Biologi di SMA Pertiwi 2 Padang

Literasi STEM dalam pendidikan berguna untuk dapat mempersiapkan peserta digik agar
mampu bersaing di dunia pendidikan, dunia kerja, dan masa yang akan datang. Literas STEM
bertujuan membuat peserta didik lebih terampil di semua bidang termasuk sains, teknologi,
rekayasa, dan matematika. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Pertiwi 2
Padang diketahui pembelajaran biologi di SMA Pertiwi 2 Padang sudah dilaksanakan berbasis
literasi STEM, tetapi guru belum mengetahui rumusan evaluasi yang lepat untuk mengetahui
capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran biologi. Peserta didik masih kurang
mampu menguasai teknologi dan kurang antusias dalam membaca pada saat pembelajaran di
sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui capaian literasi STEM peserta didik pada
pembelajaran biologi di SMA Pertiwi 2 Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Populasi dan sampel dalam
penclitian ini adalah peserta didik kelas X, XI, XII MIA di SMA Pertiwi 2 Padang yang
berjumlah 63 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan soal literasi STEM yang sudah divalidasi
oleh dosen biologi FMIPA UNP dan sudah diuji cobakan kepada peserta didik di sekolah SMAS
Cendana Mandau yang setara dengan sekolah penclitian.

Secara umum hasil penelitian menunjukkan capaian literasi STEM peserta didik pada
pembelajaran biologi di SMA Pertiwi 2 Padang berada pada kategori sedang dengan persentase
sebesar 62,2%. Dengan literasi sains peserta didik scbesar 62,8%, literasi teknologi dan rekayasa
sehesar 57,1%, dan literasi matematika sebesar 66,6%. Berdasarkan gender capaian literasi
STEM peserta didik berbeda, dimana capaian literasi STEM peserta didik laki-laki lebih tinggi
daripada peserta didik perempuan. Capaian literasi STEM laki-laki sebesar 66,5% dan capaian
literasi STEM perempuan sebesar 58,7%

Kata kunci: literasi STEM, pembelajaran biologi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi terus mengalami kemajuan seiring dengan
perkembangan zaman. Perkembangan teknologi di era globalisasi ini sangat
mempengaruhi sistem pendidikan di dunia. Hal tersebut juga memberi dampak
terhadap pendidikan di Indonesia. Salah satu dampaknya yaitu tercipta inovasi-
inovasi baru yang dapat mendorong terlaksananya pembelajaran di sekolah,
seperti media pembelajaran yang menggunakan animasi, video pembelajaran,
game edukasi dan lain-lain.

Pada tahun 2020 hampir seluruh penjuru dunia sedang menghadapi pandemi
COVID-19. Dampak dari hal tersebut memaksa kegiatan pembelajaran dilakukan
secara daring, seperti penggunaan platform belajar edmodo, schology dan lain-
lain. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hidayat, dkk (2020:152) dampak dari
COVID-19 membuat pembelajaran di sekolah dialihkan ke rumah peserta didik
masing-masing melalui pembelajaran daring, sehingga perkembangan teknologi
menjadi faktor penting dalam menyelesaikan masalah pendidikan saat pandemi
COVID-19 saat ini.

Jika dilihat kondisi pendidikan di Indonesia saat ini masih belum mampu
mengimbangi laju perkembangan teknologi. Hal ini sejalan dengan pendapat Sari
(2012:75) bahwa kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa hal, pertama
rendahnya operasional guru terhadap perangkat teknologi informasi, kedua karena

belum semua sekolah mampu memenuhi ketersediaan perangkat teknologi



informasi yang mampu memberikan akses informasi global yang memadai,
semisal jaringan internet. Selain itu juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya
manusia (SDM) dan ketersediaan finansial yang belum memadai.

Kualitas pendidikan dan sumber daya manusia negara Indonesia dapat dilihat
dari capaian literasi science, technology, engineering, and mathematics (STEM)
peserta didik. Programme for International Student Assessment (PISA)
merupakan sistem ujian yang diinisasi oleh Organisation for Economic
Cooperation and Development (OECD), untuk mengevaluasi sistem pendidikan
dari 77 negara di seluruh dunia. Hasil survei PISA Tahun 2018 yang dirilis oleh
OECD menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam membaca meraih
skor rata-rata 371 dengan rata-rata skor OECD 487. Kemudian untuk skor rata-
rata matematika mencapai 379 dengan skor rata-rata OECD 487. Selanjutnya
untuk sains, skor rata-rata siswa Indonesia mencapai 389 dengan skor rata-rata
OECD 489. Dari data tersebut disimpulkan bahwa Indonesia berada pada kuadran
low performance dengan high equity dengan peringkat 72 dari 77 negara.

Peserta didik yang terlibat dalam tes literasi STEM PISA dibedakan menjadi
peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan, karena ditemukan bahwa
terdapat perbedaan terhadap gender gap in performance belajar antara peserta
didik perempuan dan peserta didik laki-laki. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Purwanto (1996: 111) pada masing-masing gender memiliki karakteristik yang
berbeda baik secara fisiologis maupun psikologi. Oleh karena itu, gender
termasuk dalam salah satu komponen yang mempengaruh literasi STEM peserta

didik.



Sejalan dengan hasil survei yang dilakukan PISA, berdasarkan survei yang
diselenggarakan oleh Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) yang merupakan studi penilaian internasional untuk pengetahuan
matematika dan sains peserta didik yang dilakukan setiap empat Tahun sekali
pada Tahun 2007 Indonesia berada di peringkat ke 36 dari 49 negara dan Tahun
2011 Indonesia berada di peringkat 39 dari 42 negara (NCES, 2012: 27). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata literasi sains peserta didik Indonesia
berada di bawah rata-rata skor internasional, yaitu dengan skor 397.

Rendahnya literasi sains peserta didik di Indonesia membuat para pendidik,
calon guru dan praktisi pendidikan untuk mencari solusinya. Literasi STEM
merupakan salah satu solusi yang dapat diterapkan dalam pendidikan, untuk
membantu menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang dapat menguasi
saintek.

Literasi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
membaca, menghitung, berbicara, menulis, dan memecahkan masalah. Hal ini
sejalan dengan pendapat Antoro (2017: 13) dimana literasi juga merupakan salah
satu kunci kemajuan Pendidikan dan literasi merupakan jendela bagi masuknya
beragam ilmu pengetahuan. Sedangkan STEM merupakan akronim dari Science,
Technology, Engineering, and Mathematics yang pertama kali diluncurkan oleh
National Science Foundation pada tahun 1990-an sebagai tema gerakan reformasi
pendidikan dalam keempat bidang disiplin tersebut untuk menumbuhkan angkatan

kerja di bidang-bidang STEM (Hanover, 2011: 2-3).



Sejauh ini gerakan pendidikan STEM yang telah bergema di negara maju
(Jepang, Korea, Australia, United Kingdom) ataupun negara berkembang
(Thailand, Philipina, Malaysia) memandang pendidikan STEM sebagai jalan
keluar untuk masalah kualitas SDM dan daya saing bangsa (Wijayanti, 2018 :64).
Kesadaran akan pentingnya pendidikan STEM telah mulai muncul di kalangan
pakar pendidikan di Indonesia, sehingga banyak kelompok studi di perguruan
tinggi perlu melakukan kajian dan pengembangan pendidikan STEM.

Berdasarkan hasil survei olen American Community tahun 2014, lulusan
STEM memiliki tingkat pengangguran yang lebih rendah dari pada lulusan bidang
non-STEM. Selain itu, sebanyak 30% dari lowongan pekerjaan di kota besar
adalah pekerjaan yang berkaitan dengan bidang STEM. Hasil Survei tersebut
menujukkan bahwa pekerjaan di bidang STEM sangat dibutuhkan di negara maju
maupun negara berkembang.

Indonesia merupakan Negara berkembang yang masih memiliki sumber
daya manusia yang rendah. Dalam surat kabar Kompas (Juli 2015) Indonesia
mengalami kendala kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan SDM. Sumber
daya manusia yang rendah dan lowongan pekerjaan yang sedikit menyebabkan
banyak pengangguran di Indonesia. Kebanyakan lowongan pekerjaan yang
disediakan berkaita dengan bidang STEM. Sehingga untuk menghadapi era
persaingan global, Indonesia perlu menyiapkan sumber daya manusia (SDM)
yang handal dalam aspek-aspek STEM secara kualitas dan mencukupi secara

kuantitas, untuk dapat menuruni angka pengangguran di Indonesia.



Pendidikan STEM menerapkan pembelajaran berbasis pemecahan masalah
yang sengaja menempatkan penyelidikan ilmiah dan penerapan matematika dalam
konteks merancang teknologi sebagai bentuk pemecah masalah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Winarni, dkk. (2016 : 977) STEM mempunyai manfaat ialah
membuat peserta didik dapat memecahkan masalah, menjadi penemu, innovator,
mampu mandiri, pemikir yang logis, melek teknologi, mampu menghubungkan
budaya dan sejarahnya dengan pendidikan, dan mampu menghubungkan
pendidikan STEM dengan dunia kerja.

Literasi STEM dalam pembelajaran biologi sangat berdampak positif.
Sejalan dengan pendapat Aninda, dkk. (2019: 8) dimana literasi STEM dapat
membuat peserta didik menjadi lebih kreatif, dapat mendefinisikan masalah,
melakukan investigasi, menafsirkan data, menggunakan teknologi informasi,
merancang solusi, terlibat argumen berdasarkan bukti, memperoleh, mengevaluasi
dan mengkomunikasikan informasi, sehingga literasi STEM sesuai digunakan
dalam pembelajaran biologi.

Dilihat dari jenis kelamin (gender), laki-laki dan perempuan memiliki
literasi STEM yang berbeda-beda. Hasil penelitian Afriana, dkk. (2016: 6)
menunjukan terdapat perbedaan antara literasi STEM peserta didik laki-laki dan
peserta didik perempuan. Dalam beberapa kasus ditemukan literasi STEM laki-
laki lebih tinggi dari perempuan, hasil tersebut disebabkan karena perempuan
merasa kurang termotivasi untuk belajar matematika dan kurang yakin pada

kemampuannya dibandingkan dengan laki-laki.



Kasus lainnya ditemukan literasi STEM perempuan lebih tinggi dari laki-
laki berdasarkan penelitian Fitriani dan Manurung (2018:7) diketahui bahwa
peserta didik perempuan lebih tinggi literasi STEM dari pada peserta didik laki-
laki disebabkan karena perempuan lebih teliti dalam menjawab pertanyaan, lebih
mandiri, lebih temotivasi, lebih tekun, dan lebih rajin mecatat hal-hal penting
dalam materi biologi. Sementara untuk siswa laki-laki dapat diketahui kurang
mandiri dalam mengerjakan soal, kurang teliti, dan kurang tekun dalam menjawab
pertanyaan lebih terlihat asal-asalan dalam menjawab meskipun ada pada
beberapa siswa laki-laki ada yang menjawab dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMA Pertiwi 2
Padang dengan lbu Zurnidas, S.Pd. pada Tanggal 4 Desember 2020 bahwa di
sekolah SMA Pertiwi 2 Padang sudah melaksanakan pembelajaran biologi
berbasis literasi STEM, tetapi belum mengetahui capaian literasi STEM peserta
didik berdasarkan gender pada pembelajaran biologi, karena tidak mengetahui
rumusan evaluasi yang tepat untuk mengukur capaian literasi STEM peserta didik.
Dalam pembelajaran peserta didik di sekolah tersebut masih kurang menguasai
teknologi, seperti belum dapatnya peserta didik memahami penggunaan e-lerning
dan pembelajaran online lainnya, serta peserta didik masih kurang antusias dalam
membaca, kurang mampu dalam memecahkan masalah, dan peserta didik belum
mengetahui apa itu literasi STEM.

Berdasarkan fakta di atas peneliti telah melakukan penelitian terhadap
analisis capaian literasi STEM peserta didik berdasarkan gender pada

pembelajaran biologi di SMA Pertiwi 2 Padang, karena literasi STEM dapat



membantu peserta didik untuk menerapkan pengetahuannya dalam pemecahan
masalah terkait lingkungan dengan memanfaatkan teknologi serta melalui
berbagai pengalaman yang dilakukan. Perlunya mengetahui capaian literasi STEM
peserta didik berdasarkan gender supaya mampu melihat ketepatan dan
keberhasilan pembelajaran yang dibuat selain itu juga dapat melihat pengaruh
literasi STEM terhadap tingkat pemahaman peserta didik berdasarkan
memecahkan masalah, bernalar berdasarkan hipotesis, dan menggabungkan
sejumlah informasi dalam proses pembelajaran.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Capaian literasi sain di Indonesia masih rendah.

2. Peserta didik masih banyak yang belum mahir menggunakan teknologi
dan proses pembelajaran di sekolah belum mampu menerapkan literasi
sains, teknologi, rekayasa, dan matematika.

3. Belum diketahui capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran
biologi di SMA Pertiwi 2 Padang.

4. Belum diketahui perbedaan capaian literasi STEM peserta didik
berdasarkan gender.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka perlu

adanya pembatasan masalah supaya tercapainya tujuan tertentu. Peneliti

membatasi penelitian ini pada poin nomor 3 dan 4 yaitu belum diketahuinya



capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran biologi di SMA Pertiwi 2
Padang serta terdapat perbedaan capaian literasi STEM peserta didik berdasarkan
gender.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah yaitu;
1. Bagaimana capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran biologi
di SMA Pertiwi 2 Padang?

2. Bagaimana capaian literasi STEM pada laki-laki dan perempuan?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian yang lakukan memiliki tujuan yaitu:
1. Untuk mengetahui capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran
biologi di SMA Pertiwi 2 Padang.
2. Untuk mengetahui capaian literasi STEM pada peserta didik laki-laki dan
perempuan di SMA 2 Pertiwi Padang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini untuk mendapatkan data tentang capaian literasi STEM
peserta didik pada pembelajaran biologi di SMA Pertiwi 2 Padang. Selain itu
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan serta minat belajar peserta didik tentang literasi STEM.
2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dan rujukan dalam mengembangkan literasi STEM peserta didik

sehingga pembelajaran biologi berjalan dengan aktif.



3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan membantu pihak sekolah untuk
menambah sarana yang mendukung keberlangsungan literasi STEM

peserta didik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  penelitian yang dilakukan, maka peneliti
menyimpulkan beberapa hal berikut ini.

1. Analisis capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran
biologi di SMA Pertiwi 2 Padang tergolong sedang.

2. Terdapat perbedaan capaian literasi STEM peserta didik laki-laki
dan perempuan, dimana peserta didik laki-laki memiliki capaian
literasi STEM vyang lebih tinggi dibandingkan peserta didik
perempuan.

B. Saran
Berdasarkan  penelitian yang dilakukan, maka peneliti
menyarankan beberapa hal berkut ini.

1. Diharapkan penelitian selanjutnya meperhatikan peserta didik
dalam mengerjakan soal supaya tidak terjadi kecurangan dalam
mengerjakan soal.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan soal literasi
STEM yang dibuat sendiri, supaya dapat menghasilkan soal literasi
STEM yang sesuai dengan Kkriteria penilaian peneliti.

3. Diharapkan penelitian selanjutnya melakukan tes scara langsung
atau jika melakukan scara online gunakan batasan waktu dalam

mengerjakan tes, supaya penelitian berjalan dengan baik.
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